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Hakikat Anak Usia Dini
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=— PENDAHULUAN

ra, 3 tahun terlihat sangat asyik menyusun 4 kepinguzzel sederhana

dari dupleks. Berulangkali dia mencoba merangkaomgan tersebut
namun tampak belum menjadi gambar utuh. Dibonglatagi, lalu dia coba
memasang ulang kepingan puzzel tersebut. Meski abéwdi harus
mencoba, tak tampak sedikitpun raut kesal di wdj@h Bahkan dia
mencoba-coba puzzel tersebut sambil bernyanyi riang

Begitulah salah satu gambaran yang dapat kita tdamiianak usia dini.
Aktivitas anak usia tersebut seolah tiada henti tidak mengenal lelah.
Melalui berbagai aktivitasnya, anak usia dini balapanyak hal tentang
kehidupan di sekitarnya.

Meskipun istilah 'anak usia dini’ belum terlalu lamdikenal di
Indonesia, namun perhatian masyarakat terhadapusialdini cukup besar.
Banyak lembaga Pendidikan Anak Usia Dini didirikaajk di kota maupun
di desa. Lalu, siapa sebenarnya yang disebut as@k dini? Bagaimana
karakteristik, prinsip, dan tahap perkembangan padzini?

Modul ini akan menjawab beberapa pertanyaan di, atebagai
gambaran awal sebelum Anda melangkah mempelajadiulmgerikutnya.
Setelah mempelajari Modul 1 ini, diharapkan Andpadanemahami tentang
hakikat anak usia dini. Secara khusus, diharapkatafkan dapat:

1. menjelaskan pengertian anak usia dini;

2. menjelaskan karakteristik anak usia dini;

3. menjelaskan prinsip-prinsip perkembangan anakdisiadan
4. menjelaskan tahap perkembangan anak usia dini.

Untuk memudahkan Anda dalam mempelajari Modul 1 imiaka
pembahasan pada modul ini diorganisasikan dalaeg@tan belajar berikut.
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1. Kegiatan Belajar 1, tentang pengertian dankieristik anak usia dini.
2. Kegiatan Belajar 2, tentang prinsip dan tahafkgmbangan anak usia
dini.

Anda juga perlu membaca rangkuman yang disajikdandaiap akhir
kegiatan belajar untuk membantu Anda mengingat ledinpimkok-pokok
pembahasan pada kegiatan belajar tersebut. Selagihiarapkan Anda juga
mengerjakan latihan dan tes formatif yang telahiagdian, sehingga
pemahaman Anda akan lebih komprehensif. Tes fofnditembangkan
dengan maksud membantu Anda mengukur tingkat pemahaAnda
terhadap materi yang dipaparkan.

Akhirnya selamat belajar, semoga kesuksesan memnyerta!
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KEGIATAN BELAJAR 1

Pengertian dan Karakteristik
Anak Usia Dini

nak, dalam beragam usia dengan berbagai perilakurigaanya

menarik perhatian orang dewasa. Dunia anak adalaia ¢gang penuh
dengan canda tawa dan kegembiraan, sehingga orawgsd akan ikut
terhibur dengan hanya melihat tingkah polah mereka.

Pada kehidupan sehari-hari, berbagai tingkat ussk dapat kita amati.
Ada bayi, batita, balita, anak usia TK, sampai amsik sekolah dasar. Semua
kategori umur anak tersebut dikelompokkan sebag &inak usia dini. Apa
yang dimaksud dengan anak usia dini? Siapa saatgamasuk kategori ini?
Apa saja karakteristik anak usia dini yang membadaka dengan kelompok
usia lainnya? Kegiatan Belajar ini akan membahdsh&layang menjadi
pertanyaan tersebut, dengan harapan setelah And#petaarinya Anda
akan memiliki pemahaman yang komprehensif tentatahssatu fase dalam
kehidupan anak, yaitu fase anak usia dini.

A. PENGERTIAN ANAK USIA DINI
Siapa yang disebut anak usia dini?

Ada beragam pendapat tentang hal ini. Batasanngraaak usia dini
antara lain disampaikan oleh NAEYON4gtional Association for The
Education of Young Childré¢nyang mengatakan bahwa anak usia dini adalah
anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun,tgecakup dalam program
pendidikan di taman penitipan anak, penitipan apatta keluargafgmily
child care homg pendidikan prasekolah baik swasta maupun neg@&,
dan SD (NAEYC, 1992). Sedangkan Undang-undang R#éputdonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nakjoada Pasal 1 ayat
14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini hdalatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahipaadengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangandidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmanidheamiragar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lekahjut (Depdiknas,
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2003). Sementara itu, UNESCO dengan persetujuanaraemgpgara
anggotanya membagi jenjang pendidikan menjadi Jafjenyang disebut
International Standard Classification of EducatifDEC) Pada jenjang
yang ditetapkan UNESCO tersebut, pendidikan an&kdisi termasuk pada
level 0 atau jenjang prasekolah yaitu untuk anak 3s5 tahun. Dalam
implementasinya di beberapa negara, pendidikandirsianenurut UNESCO
ini tidak selalu dilaksanakan sama seperti jenjasgnya. Di beberapa
negara ditemukan ada yang memulai pendidikan poésekni lebih awal
yaitu pada usia 2 tahun, dan beberapa negara kEmgakhirinya pada usia 6
tahun. Bahkan beberapa negara lainnya lagi memasup&ndidikan dasar
dalam jenjang pendidikan anak usia dini (Siskan2@®3).

Pada Buku Materi Pokok ini, fokus pembahasan kitalah anak usia
dini yang berada pada rentang usia di bawah 4 tshjan

B. KARAKTERISTIK ANAK USIA DINI

Berbeda dengan fase usia anak lainnya, anak usia ndemiliki
karakteristik yang khas. Beberapa karakteristikukirgnak usia dini tersebut
adalah sebagai berikut (Hartati, 2005).

1. Memiliki rasaingin tahu yang besar

Anak usia dini sangat tertarik dengan dunia saky@r Dia ingin
mengetahui segala sesuatu yang terjadi di selgiijim. Pada masa bayi,
ketertarikan ini ditunjukkan dengan meraih dan mamrkkannya ke dalam
mulut benda apa saja yang berada dalam jangkauaRaga anak usia 3-4
tahun, selain sering membongkar pasang segalatsasutak memenuhi rasa
ingin tahunya, anak juga mulai gemar bertanya mdakhm bahasa yang
masih sangat sederhana. Pertanyaan anak usia asanyia diwujudkan
dengan kata 'apa’ atau 'mengapa’. Sebagai pendidikperlu memfasilitasi
keingintahuan anak tersebut, misalnya dengan médat berbagai benda
atau tiruannya yang cukup murah untuk dibongkampgs sehingga kita
tidak merasa anak telah banyak merusak berbagking&apan kita yang
cukup mabhal. Selain itu setiap pertanyaan anakupdilayani dengan
jawaban yang bijak dan komprehensif, tidak sekedamjawab. Bahkan jika
perlu, keingintahuan anak bisa kita rangsang dengamgajukan pertanyaan
balik pada anak, sehingga terjadi dialog yang mesygkan namun tetap
ilmiah. Misalnya, dialog yang terjadi saat seorangk usia 4 tahun bernama
Dito menunjukkan hasil karya gambar sederhanaryersali bawah ini.
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Pendidik

Dito

Pendidik

Dito

Pendidik

Dito

Pendidik

Dito
Pendidik

"Bu, lihat gambarku bagus kan?”

"Wah bagus sekali, gambarmu Dito. Inmbar apa
ya?

"Ini gambar kereta Bu, panjaaang sgpgar”

"0, gambar kereta api. Dito pernah likateta api
dimana? Dengan siapa waktu itu?

"Dengan Ayah dan Bunda, di Stasiunt&Bu, waktu
mau pergi ke rumah nenek”

“Terus, cara jalannya kereta bagaimana?DSamal
seperti mobil?”

“Tidak, Bu. Kereta punya jalan semdipakai besi
yang panjaaaang sekali. Kata ayah, itu namanya r
"Wah, Dito masih ingat rupanya. Teruanhy bagian
depan ini apa Dito? Kok warnanya beda den
belakangnya?”

"ltu kepalanya kereta, lbu. Bundaabiy namanya
lokomotif. Bunda juga cerita, di situ tempat ora
yang mengemudikan kereta.”
"Oya, Dito tahu tidak, pengemudi keri¢étabiasanyal
disebut apa?”
"Aduh, ayah waktu itu sudah bilangygu Tapi maatf
Bu, aku lupa. Apa ya namanya?”

"Namanya masinis, sayang. Nah gambao i
kumpulkan di sini dulu ya, besok kita pajang
ruangan ini”

“Terima kasih, Bu”

“Terima kasih kembali, Dito.”

aln

gan

1

di

2. Merupakan pribadi yang unik

Meskipun banyak terdapat kesamaan dalam pola unarkembangan,
setiap anak meskipun kembar memiliki keunikan nasiasing, misalnya
dalam hal gaya belajar, minat, dan latar belakagigakga. Keunikan ini
dapat berasal dari faktor genetis (misalnya dalahcini fisik) atau berasal
dari lingkungan (misalnya dalam hal minat). Dengastanya keunikan
tersebut, pendidik perlu melakukan pendekatan iddal selain pendekatan
kelompok, sehingga keunikan tiap anak dapat terakiasi dengan baik.
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Misalnya: Pada KB untuk kelompok anak usia 3 tatardapat minat yang
berbeda-beda. Ani suka diajak menari atau menydagitubuhnya mudah
mengikuti irama musik. Sedang Tono lebih suka mestemoret atau
menggambar, dan Abdu lebih suka berjungkir bal&uamemanjat pohon
dibanding kegiatan lainnya.

3. Sukaberfantasi dan berimajinas

Anak usia dini sangat suka membayangkan dan merajegkan
berbagai hal jauh melampaui kondisi nyata. Anak atlamenceritakan
berbagai hal dengan sangat meyakinkan seolah-olahnetlihat atau
mengalaminya sendiri, padahal itu adalah hasibfargtau imajinasinya saja.
Kadang, anak usia ini juga belum dapat memisahlengah jelas antara
kenyataan dan fantasi, sehingga orang dewasa sen@gganggapnya
berbohong. Fantasi adalah kemampuan membentukapaggoaru dengan
pertolongan tanggapan yang sudah ada. Biasany&;ama# sangat luas
dalam berfantasi. Mereka dapat membuat gambarayaklyang luar biasa,
misalnya kursi dibalik dijadikan kereta kuda, t&plaeja dijadikan perahu,
dan lain-lain (Lubis, 1986). Sedang imajinasi adddamampuan anak untuk
menciptakan suatu objek atau kejadian tanpa didykdata yang nyata
(Ayah Bunda, 1992). Salah satu bentuk adanya priosgasi pada anak
usia 3-4 tahun adalah munculnya teman imajiner. areimajiner dapat
berupa orang, hewan, atau benda yang diciptakak @dadam khayalannya
untuk berperan sebagai seorang teman (Hurlock,)19%8nan imajiner ini
tampil dalam imajinasi anak lengkap dengan namardampu melakukan
segala sesuatu layaknya anak-anak. Oleh karenarak usia 3-4 tahun
sering kita dapati sedang berbicara sendiri, sedl@h ada yang
mengajaknya bicara. Saat anak mulai masuk sektdahan imajiner ini
sedikit demi sedikit menghilang dari kehidupannya.

Fantasi dan imajinasi pada anak sangat penting paggembangan
kreativitas dan bahasanya. Oleh karena itu, spkilu diarahkan agar secara
perlahan anak mengetahui perbedaan khayalan déeggataan; fantasi dan
imajinasi tersebut juga perlu dikembangkan melddgirbagai kegiatan
misalnya bercerita atau mendongeng.

4. Masa paling potensial untuk belajar

Anak usia dini sering juga disebut dengan istijmidden ageatau usia
emas, karena pada rentang usia ini anak mengal@miungbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat pada berbagai &suk.perkembangan
otak misalnya, terjadi proses pertumbuhan otak ysamgat cepat pada 2
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tahun pertama usia anak. Ketika lahir, berat ot 350 gram, umur 3
bulan naik menjadi 500 gram dan pada umur 1,5 tatfaik lagi menjadi
1kg. Setelah bayi lahir, jumlah sel saraf tidakdmbah lagi karena sel saraf
tidak dapat membelah diri lagi. Namun juluran-jalunya mampu bercabang
dan membuat ranting-ranting hingga usia lanjuta Bitla rangsangan untuk
belajar, maka ranting dan cabang ini akan semaikibun. Tetapi bila tidak
digunakan, maka cabang-cabang tersebut justru akenyusut. Jadi
pertumbuhan berat otak bukan karena bertambahmyilusel saraf tetapi
karena tumbuhnya percabangan juluran (Markam, M&yRajiastuti, 2003).
Selain perkembangan otak, penelitian Gallahue (L9®&nyatakan bahwa
usia prasekolah merupakan waktu yang paling optimaik perkembangan
motorik anak. Sedang penelitian Bowlby (1996) meémk@n bahwa
hubungan yang positif dan membangun pada anakdirsissangat penting
untuk perkembangan kognitif dan emosi sosialnyskéBidar, 1993).

Oleh karena itu, usia dini terutama di bawah 2 tamenjadi masa yang
paling peka dan potensial bagi anak untuk mempelagsuatu. Pendidik
perlu memberikan berbagai stimulasi yang tepat agasa peka ini tidak
terlewatkan begitu saja, tetapi diisi dengan hal-hsang dapat
mengoptimalkan tumbuh kembang anak.

5. Menunjukkan sikap egosentris
Egosentris berasal dari kata ego dan sentris. Egaya aku, sentris

artinya pusat. Jadi egosentris artinya "berpusatapaku”, artinya bahwa

anak usia dini pada umumnya hanya memahami sestatu sudut
pandangnya sendiri, bukan sudut pandang orangAaiak yang egosentrik
lebih banyak berpikir dan berbicara tentang dindse dari pada tentang
orang lain dan tindakannya terutama bertujuan memggkan dirinya

(Hurlock, 1993). Hal ini terlihat dari perilaku dnamisalnya masih suka

berebut mainan, menangis atau merengek ketika ikaingya tidak

terpenuhi, menganggap ayah dan ibunya adalah motlakg tuanya saja

bukan orang tua dari adik atau kakaknya, dan sébggaSetidaknya ada 3

bentuk egosentrisme, yaitu sebagai berikut (Ayahday 1992).

a. Merasa superior, anak berharap orang lain akamuj ’'sepak
terjang'nya dan diberi peran sebagi pimpinan. Amaknjadi sok
berkuasalfossy, tidak peduli pada orang lain, tidak mau beksgaa
dan sibuk berbicara tentang dirinya sendiri.
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b. Merasa inferior, anak akan memfokuskan semuangsalahan pada
dirinya karena merasa tidak berharga di dalam ketknAnak inferior
biasanya mudah dipengaruhi dan disuruh orang karena dia merasa
perannya dalam kelompok sangat kecil, maka ana&rionf kadang
bersikap egosentris.

c. Merasa jadi korban, anak merasa diperlakukaaktiddil sehingga
mudah marah pada semua orang. Keinginannya untyefaa dalam
kelompok sangat kecil sehingga akhirnya kelompokndeeung
mengabaikan kehadirannya.

Egosentrisme pada anak ini baru merugikan bagi gmrajan diri dan
sosialnya jika terjadi berkelanjutan. Umumnya hegihak mulai memasuki
sekolah, egosentrisme sedikit demi sedikit mulaki&ng.

Jean Piaget, seorang ahli perkembangan anak mekamsakak usia
dini pada masa praoperasional (2-7 tahun). Salah s@i pada masa
praoperasional ini adalah bersifat egosentris. @kna itu peran pendidik
dalam hal ini adalah membantu mengurangi egosemrianak dengan
berbagai kegiatan misalnya: mengajak anak mendemgacerita $tory
telling), melatih kepedulian sosial dan empati anak demgamberi bantuan
pada anak yatim atau korban bencana, memutar fdmang konflik
kemanusiaan lalu dibahas bersama-sama, dan lain-lai

6. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek

Seringkali kita saksikan bahwa anak usia dini ceplali berpindah dari
suatu kegiatan ke kegiatan yang lain. Anak usianieimang mempunyai
rentang perhatian yang sangat pendek sehingga tigeninga mudah
teralihkan pada kegiatan lain. Hal ini terjadi tarma apabila kegiatan
sebelumnya dirasa tidak menarik perhatiannya Bgjig (1988) mengatakan
bahwa rentang perhatian anak usia 5 tahun untulatddpduk tenang
memperhatikan sesuatu adalah sekitar 10 menit,akegntuk hal-hal yang
membuatnya senang. Sebagai pendidik, kita perlu padmatikan
karakteristik ini sehingga selalu berusaha membsaasana yang
menyenangkan dalam mendidik mereka. Jika perlu patggarahan pada
anak, maka waktu untuk pengarahan tersebut sel@iurang dari 10 menit.
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7. Sebagai bagian dari makhluk sosial

Anak usia dini mulai suka bergaul dan bermain dengaman
sebayanya. la mulai belajar berbagi, mengalah,afin menunggu giliran
saat bermain dengan teman-temannya. Melalui indesaisial dengan teman
sebaya ini, anak terbentuk konsep dirinya. Analajbglajar bersosialisasi
dan belajar untuk dapat diterima di lingkungannjiga dia bertindak mau
menang sendiri, teman-temannya akan segera menyauhDalam hal ini
anak akan belajar untuk berperilaku sesuai haramsmalnya karena ia
membutuhkan orang lain dalam kehidupannya.

Selain karakteristik anak usia dini di atas, adaeba&pa titik kritis yang
perlu diperhatikan pada anak usia dini yang berbéelagan anak usia
sesudahnya. Titik kritis tersebut adalah sebag#kitgKartadinata, 2003).

1. Membutuhkan rasa aman, istirahat dan makanan yang baik

Anak-anak usia dini membutuhkan keseimbangan bartzag makanan,
latihan dan tidur yang cukup. Secara rutin anakkaeesebut perlu diperiksa
kesehatannya untuk memastikan pertumbuhan dan medmannya
berjalan dengan baik. Selain itu, diperlukan peragam orang tua secara
teratur untuk memelihara keselamatan dan peraseberddaan dirinya,
sehingga anak merasa aman secara fisik maupurlqegko

2. Datang ke dunia yang diprogram untuk meniru

Anak usia dini secara konstan mencontoh apa yatigatdidan
didengarnya. Semua kata, perilaku, sikap, keadaenasaan, dan kebiasaan
anak atau orang dewasa di sekitarnya akan dia ardetatat dalam
pikirannya, kemudian akan ditirunya. Imitasi atagnipuan ini merupakan
salah satu cara belajar utama anak usia dini. ®ebna itu, pemberian
teladan atau contoh merupakan hal yang paling pgdlam mendidik anak
usia dini.

3. Membutuhkan latihan dan rutinitas

Melakukan sesuatu secara berulang-ulang merupakatu &eharusan
sekaligus kesenangan bagi anak usia dini. Merdkpemah bosan berulang-
ulang melakukan sesuatu, misalnya: memungut kemké@nempel gambar,
atau mendengarkan cerita, dan lain lain. Pengutaimgamerupakan latihan
bagi anak untuk menguasai keterampilan tertentlairSéu, rutinitas juga
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merupakan proses belajar yang penting bagi kehidigpek karena anak
mengembangkan berbagai kebiasaan baik melaluinitagiini, misalnya:
melatih kebiasaan mencuci tangan sebelum makamulo®esebelum dan
sesudah melakukan kegiatan, mengucapkan terima pada orang lain, dan
sebagainya.

4. Memiliki kebutuhan untuk banyak bertanya dan memperoleh

jawaban

Bertanya merupakan cara yang paling umum dilakukah anak usia
dini dalam proses belajarnya. Anak usia 3-4 tahwmybak bertanya
menggunakan "bagaimana” dan "mengapa”. Jika berb@gdanyaan anak
ini dilayani dengan baik melalui jawaban yang meshaa, rasa ingin tahu
dan keinginan untuk bereksplorasi pada anak akaalda kuat. Sebaliknya,
jika pertanyaan tersebut diacuhkan, dikritik atgaveab dengan asal-asalan,
anak akan merasa bersalah dengan pertanyaan y&gutedia ungkapkan
dan rasa bersalah ini akan menutup keinginanny&loglajar lebih lanjut.

5. Caraberpikir anak berbeda dengan orang dewasa

Meskipun anak kadang-kadang dapat mengerti dankoieda perintah
dari orang dewasa, hamun anak usia dini belum mdrapikir seperti orang
dewasa. Kemampuan berpikir logis pada anak berkegnlgdih lambat dari
pada kemampuannya dalam menguasai kata-kata. Kagemgicaraan anak
tampak sangat menakjubkan, tetapi pikiran yang wesamil kata-katanya
sebenarnya masih kekanakan dan tidak logis. Pamildnak lebih banyak
didasari hal-hal yang tampak olehnya secara dangkah sering kali
kesimpulan tentang apa yang dilihatnya belum tegdeh karena itu,
mendidik anak usia dini sangat memerlukan kesaldaarpemahaman.

6. Membutuhkan pengalaman langsung

Orang dewasa memiliki kemampuan mental untuk metheiasituasi
baru, mencari alasan dalam menjawab persoalan, gaeriarkan
pemecahan masalah dalam pikirannya dan mengungkaplatu gagasan
baru. Anak usia dini belum memiliki kemampuan mkrdeperti itu.
Pemerolehan pengetahuan pada anak lebih banyablgipelari pengalaman
langsung. Anak banyak belajar pada sesuatu yang bedara nyata di
depannya. Dia belajar dengan tubuh dan indranydirsemisalnya dengan
cara melihat, mendengar, menyentuh, mencicipindamcium.
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7. Trial and error menjadi hal pokok dalam belajar
Anak usia dini suka mencoba-coba. Tiap kali diaagjadia tidak akan
bosan untuk mencoba dan mencobanya lagi. Oleh &arenpendidik
perlu memberikan kesempatan pada anak untuk mersabadengan
caranya sendiri, meskipun kita tahu bahwa cara gidakukan keliru.
Kita perlu memotivasi anak untuk melakukan dan méaminya lagi,
karena ketekunan merupakan kunci keberhasilan hitlup belajar.
Selain itu, pendidik juga diharapkan siap untuk omgukkan cara-cara
yang benar dalam melakukan sesuatu jika anak tarmspdkh lelah
dengan kegagalannya atau jika anak bertanya.

Gambar 1.1. Meskipun berulang kali terjatuh, anak tak bosan untuk latihan
berdiri dan latihan berjalan lagi (Koleksi pribadi).

8. Bermain merupakan dunia masa kanak-kanak

Bermain bagi anak merupakan proses mempersiapkianntilk masuk
ke dalam dunia orang dewasa, cara bagi anak unarkperoleh serpihan
pengetahuan tentang berbagai hal, menumbuhkan t hbsreksplorasi,
melatih pertumbuhan fisik dan imajinasi, berlatéribteraksi dengan orang
dewasa dan anak lain, dan berlatih menggunakankktda Selain itu
bermain membuat belajar menjadi sesuatu yang mang&an, dan manfaat
bermain ini menjadi sangat penting karena padaasasdt masuk SD belajar
akan menjadi lebih formal dan memerlukan upaya y@nys.
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X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Siapa yang disebut anak usia dini? Bagaimana batasak usia dini di
Indonesia?

2) Salah satu karakteristik anak usia dini adalahita¢rsgosentris. Coba
Anda amati anak didik di sekitar Anda, dalam berpekilaku apa saja
egosentrisme ini muncul. Kemudian, coba Anda telubentuknya,
apakah karena merasa superior, inferior, atau kgest korban?

3) Mengapa anak usia dini membutuhkan latihan damitas? Lengkapi
penjelasan Anda dengan contoh!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Pelajari lagi berbagai pendapat tentang anak usiadhn bukalah UU
Sisdiknas untuk mengetahui secara jelas batasak asia dini di
Indonesia.

2) Lakukan pengamatan pada anak didik dengan jelikunienemukan

bentuk-bentuk egosentrisme, terutama saat merekmabe bebas.

Jalinlah kerja sama dengan teman sejawat untuk kgt hasil

pengamatan Anda.

Lakukan pengamatan pada anak, terutama saat Amnitiéebaksi dengan

mereka, sehingga Anda mengetahui hal apa saja yeemerlukan

latihan dan rutinitas pada anak tersebut, dan laehkrapa keberhasilan
latihan dan rutinitas yang telah Anda terapkan padeeka.

<§ RANGKUMAN
=

Ada beragam pendapat tentang batasan anak umsiaN&AEYC
menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak yaragdeada
rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam progemdidikan di
taman penitipan anak, penitipan anak pada kelu@egaily child
care hom¥ pendidikan prasekolah baik swasta maupun negikri,

w
~

J)

1y

)

=
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% TES FORMATIF 1

1)

2)

dan SD. Sedang UU Sisdiknas di Indonesia menyatdlednwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pemhinyang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengaam ersam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pekafidiuntuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmanbbaniragar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikail&anjut.
Anak usia dini mempunyai karakteristik yang kid#sanding anak
pada usia lainnya. Karakteristik tersebut adaléagai berikut.
Memiliki rasa ingin tahu yang besar.

Merupakan pribadi yang unik.

Suka berfantasi dan berimajinasi.

Masa paling potensial untuk belajar.

Menunjukkan sikap egosentris.

Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek.

Sebagai bagian dari makhluk sosial.

Terdapat beberapa titik kritis yang perlu dipgikan pada anak usia
dini, yaitu sebagai berikut.

Membutuhkan rasa aman, istirahat dan makanan yaikg b
Datang ke dunia yang diprogram untuk meniru.
Membutuhkan latihan dan rutinitas.

Memiliki kebutuhan untuk banyak bertanya dan memieér
jawaban.

Cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasa.
Membutuhkan pengalaman langsung.

Trial and error menjadi bagian pokok dalam belajar.
Bermain merupakan dunia masa kanak-kanak.

@ oooop

coop

sQ o

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

NAEYC memberikan batasan umur anak usia dini pada .
A. 0-6 tahun

B. 0-8 tahun
C. 2-5tahun
D. 3-6 tahun

Setiap anak memiliki perbedaan dalam hal gaya d&elajinat, dan latar
belakang keluarga. Hal ini merupakan salah satakkawistik anak usia
dini dalam hal ....

A. merupakan pribadi yang unik



3)

4)

5)

6)
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B. memiliki rasa ingin tahu yang besar
C. masa paling potensial untuk belajar
D. memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek.

Kemampuan anak untuk menciptakan suatu objek atfadian tanpa
didukung data yang nyata disebut ....

A. fantasi

B. imajinasi
C. identifikasi
D. imitasi

Menurut Berg, rentang perhatian anak usia 5 taminkudapat duduk
tenang memperhatikan sesuatu adalah ....

A. 5 menit
B. 7 menit
C. 10 menit
D. 12 menit

Anak usia dini sering disebut dengan istilgblden age’karena pada
rentang usia tersebut anak usia dini ...

A. tumbuh dan berkembang dengan pesat

B. masih bersikap egosentris

C. biasanya mempunyai teman imajiner

D. mulai belajar bersosialisasi

Menurut teori perkembangan kognitif dari Jean Riaggosentrisme
merupakan salah satu ciri pada tahap perkembaragmitik untuk anak
usia 2-7 tahun, yaitu masa ....

A. praoperasional

B. operasional kongkrit

C. sensoris motoris

D. operasional formal

Berbagai kebiasaan baik seperti menggosok gigiddaersebelum
memulai suatu kegiatan, cara makan yang benarselaagainya dapat
diajarkan pada anak secara efektif terutama melalui

A. bercerita

B. hukuman

C. kegiatan rutin

D. ceramah
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8) Di bawah ini hal yangidak perlu dilakukan seorang pendidik terkait

dengartrial dan erroryang sering dilakukan anak usia dini adalah ....

A. memotivasi anak untuk mengulangi lagi ketika gagal

B. memberikan arahan langkah secara terinci sebelakraencoba

C. menunjukkan cara yang benar setelah anak bebeedpm&ncoba
namun gagal

D. memberikan kesempatan pada anak untuk bertanyarsaatoba-
coba

9) Imitasi atau peniruan merupakan salah satu camautzagi anak usia
dini untuk belajar. Oleh karena itu, metode belggarg paling tepat agar
anak dapat melakukan imitasi dengan baik adalahloiel..

A. keteladanan
B. tanya jawab
C. ceramah

D. coba ralat

10) Cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasayaart..

A. anak belum mampu banyak bercerita karena polang&imasih
sederhana

B. kemampuan berpikir logis pada anak berkembang lelitvat dari
pada kemampuannya dalam menguasai kosa kata

C. anak sudah dapat berpikir secara abstrak kareralmrkantasi

D. perbedaan tersebut pada cara menyampaikan gadasam pada
cara berpikirnya

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

, Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89%&dbaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang
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Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Prinsip dan Tahap Perkembangan Anak
Usia Dini

@ ada Kegiatan Belajar 1 kita telah mempelajari hatkikan karakteristik
anak usia dini. Pada Kegiatan Belajar 2 ini, kiteara lanjutkan
pembahasan tentang anak usia dini, khususnya maingemsip-prinsip dan
tahap perkembangannya, yang berbeda dan unik, diiffigh@n dengan
prinsip-prinsip perkembangan manusia pada umumiihya BMP Psikologi
Perkembangan). Pembahasan tentang tahap perkembangk usia dini
dibatasi hanya pada anak yang berumur kurang dthdn sesuai dengan
cakupan bahasan pada modul ini.

A. PRINSIP-PRINSIP PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI

Cara anak usia dini berkembang memiliki ciri tedien Banyak
pandangan yang dikemukakan para ahli tentang péxdegan anak usia dini
ini. Salah satunya adalah prinsip-prinsip perkerghananak usia dini
menurut Bredekamp dan Coople (1997) yaitu sebagydiui.

1. Perkembangan aspek/ranah fisik, sosial, emosional, dan kognitif
anak saling berkaitan dan saling mempengar uhi satu sama lain
Perkembangan dalam suatu aspek dapat bersifat rtesnbatau

mendukung perkembangan pada aspek lainnya. Misalpggkembangan

fisik motorik anak dalam hal kematangan alat-aledpu (artikulator), akan
memudahkan anak dalam perkembangan bahasa khusudalgan
pengucapan berbagai kosa kata. Sebaliknya, ketikk sedang terfokus
untuk belajar berjalan misalnya, maka perkembarmgesranya seolah-olah
terhenti sejenak.

Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa seorang digik AUD harus
mempersiapkan  dan  menggunakan  pembelajaran  yang at dap
mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak kesaharuhan, tidak
hanya terfokus pada salah satu aspek perkembamgmnMisalnya: acara
makan bersama untuk kelompok anak usia 2-3 tatapgtdligunakan untuk
mengembangkan aspek motorik dengan melatih analanmsé&ndiri (tidak
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disuapi), aspek bahasa dengan bertanya jawab tpjgais makanan yang
dibawa atau disediakan hari itu, aspek sosial demgempersilakan anak-
anak untuk saling berbagi makanan, aspek kogretigdn mengenal warna
makanan yang tersedia, dan seterusnya.

2. Perkembangan fisik/motorik, emosi, sosial, bahasa dan kognitif
anak terjadi dalam suatu urutan tertentu yang relatif dapat
diramalkan
Kemampuan, keterampilan dan pengetahuan anak dibharerdasarkan

pada apa yang sebelumnya telah diperolehnya. Maskigrdapat berbagai
variasi perkembangan anak sesuai kultur budayangete namun secara
umum urutan perkembangan tersebut mengikuti pola watan tertentu
yang dapat diperkirakan. Dengan demikian, perkeigdramerupakan proses
yang berkesinambungan dimana pengalaman belajaketarcapaian tugas
perkembangan pada suatu periode akan mendasaBsppeskembangan
berikutnya.

Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa seorang ik perlu
menyiapkan lingkungan dan pengalaman belajar yapattdan sesuai
dengan urutan dan pola perkembangan pada anakuergéisalnya: untuk
melatih perkembangan motorik halus, anak usiadhfrt dapat diajak untuk
merobek kertas tisu, lalu berlanjut kertas korartds buku, sampai kertas
yang cukup tebal. Setelah itu, anak {sia 3 tahun) dapat dilatih untuk
menggunting, dimulai dari guntingan lurus, berkeadjl zigzag, sampai
menggunting bentuk tertentu.

3. Perkembangan berlangsung dalam rentang yang bervarias antar
anak dan antar bidang pengembangan dari masing-masing fungsi
Variasi ini terjadi dalam dua dimensi yaitu variagari rata-rata

perkembangan dan variasi keunikan tiap anak selwagjaidu. Variasi dari
rata-rata perkembangan anak artinya bahwa dalamemhémn urutan
perkembangan, usia anak hanyalah merupakan indede lang sifatnya
perkiraan saja, sehingga kemungkinan akan terdapiatsi perkembangan di
antara anak yang berusia sama. Sedang variasikeeuperkembangan tiap
anak artinya bahwa tidak ada anak yang perkembaggasama persis
meskipun anak kembar. Tiap anak akan memiliki Keamitersendiri, yang
dapat terjadi dalam hal kepribadian, temperameyg balajar, latar belakang
pengalaman atau latar belakang keluarga.
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Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa kurikulurardinteraksi pendidik
dengan anak sebaiknya mengakomodasi keunikan dhdfersebut sehingga
tidak mengutamakan pembelajaran yang sifatnyakdbtpi mengutamakan
pendekatan individual atau kelompok. Pendekataankebk dimungkinkan
karena anak dapat dipertimbangkan sebagai anggdtkedlompok seusianya
yang diharapkan berperilaku sesuai dengan normamipelk yang telah
ditentukan, setelah melakukan adaptasi terhadagsvardividual.

4. Pengalaman awal anak memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda
terhadap perkembangan anak

Pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif artibghwa jika suatu
pengalaman jarang terjadi maka hanya berpengaruikitseerhadap
perkembangan anak. Sebaliknya jika suatu pengalarang sama sering
terjadi berulang-ulang, maka akan berpengaruh d#aatbertahan lama pada
anak.

Pengalaman awal memiliki pengaruh tertunda artilmgdiwa suatu
perlakuan tertentu yang diberikan pada anak pehggeutidak langsung
terasa saat itu juga, tetapi memerlukan waktu yangip lama. Misalnya
upaya memberikan motivasi ekstrinsik pada anak gaenmemberikan
permen atau hadiah lain) dapat sangat efektif ujgogka pendek. Namun
dalam jangka waktu lama strategi ini justru akanmmperlemah motivasi
intrinsik pada diri anak.

Implikasi dari prinsip ini adalah agar pendidik mmrikan pengalaman
awal yang baik, menyenangkan dan dilakukan sesenimggkin pada anak,
sehingga pengalaman tersebut akan membekas dalamajiak dan dapat
mempengaruhi perkembangannya secara positif.

5. Perkembangan anak berlangsung ke arah yang makin kompleks,

khusus, terorganisasi dan terinter nalisasi

Artinya, anak secara bertahap belajar dari halyhaly sederhana dan
konkret, kemudian berlanjut mempelajari hal-hal gydebih sulit, banyak
menggunakan simbol dan abstrak, misalnya melalisaty gambar atau
penjelasan. Anak juga mulai memahami dunia sekitardengan lebih
mendalam sehingga pemahaman ini menyatu (teritigaag dalam dirinya.
Misalnya, awalnya anak hafal berbagai benda yaagdadialam rumahnya,
lambat laun anak mulai paham tentang posisi, beatalt segala hal tentang
berbagai benda tersebut secara terperinci.
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Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa pendidikhaiapkan dapat
memberikan kesempatan pada anak untuk mengalaradmEr hal secara
langsung ltands on experingedan menyiapkan lingkungan belajar yang
bertahap dari kongkrit ke abstrak, dari mudah Ki¢ seisuai tingkat usia dan
pemahaman anak.

6. Perkembangan dan cara belajar anak terjadi dan dipengaruhi oleh
konteks sosial budaya yang majemuk

Konteks sosial budaya ini dimulai sejak dari linggan keluarga,
pendidikan sampai masyarakat secara umum. Berhjaga lingkungan
tersebut akan saling berhubungan dan semuanya rigamué terhadap
perkembangan anak.

Implikasi dari prinsip ini adalah pendidik dituntuntuk mempelajari
jenis dan sifat lingkungan dimana sebagian bes&tuvanak dibesarkan,
terutama jika lingkungan tersebut sangat berbedadikmya dengan
lingkungan yang telah disiapkan guru. Di samping fierlu adanya kerja
sama yang baik antara pihak guru di sekolah, otamgdi rumah dan
masyarakat, sehingga anak akan tumbuh dalam limgltuyang mendukung
perkembangannya.

7. Anak adalah pebelajar aktif, yang berusaha membangun
pemahamannya tentang lingkungan sekitar dari pengalaman fisik,
sosial dan pengetahuan yang diperolehnya
Anak berperan dalam perkembangan dan belajarnydirssaat anak

berinteraksi dengan pengalaman sehari-harinya diahy sekolah atau

masyarakat. Sejak lahir, anak telah terlibat see&td dalam membangun
pemahaman mereka sendiri melalui berbagai pengalademgan dunia
sekitarnya. Pemahaman ini juga diperantarai olegklingan sosialnya,
terutama oleh lingkungan keluarga pada masa bay8dahun pertama.
Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa para peiididiharapkan
menyiapkan lingkungan yang kondusif bagi anak uweneksplorasi dengan
berbagai benda di sekitarnya, tidak terlalu mengbateang gerak anak dan
menjadi 'teman’ yang baik untuk anak tersebut. Apaklu mendapatkan
pengetahuan dengan melakukan eksplorasi dan ekegeragar anak dapat
belajar melalui kesalahan. Seorang anak yang midaksuatu kesalahan
lalu secara konstruktif dia perbaiki sendiri sangafus bagi perkembangan
mentalnya. Biarkanlah anak membangun hipotesanydirge melakukan
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percobaan dan berbagai manipulasi, mengamati, nmetitigkan hasil,
mengajukan pertanyaan dan mencari jawabannya.

8. Perkembangan dan belajar merupakan interaks kematangan
biologis dan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial
Lingkungan fisik adalah berbagai benda atau pesstyang dapat

diamati anak, sedang lingkungan sosial adalah neifasak maupun orang

dewasa) di sekitar anak. Meskipun awalnya terdppdbedaan pandangan
tentang mana yang lebih dominan bagi perkembangak, &eturunan atau
lingkungan; saat ini diakui bahwa keduanya salirgrintteraksi dalam
perkembangan dan belajar anak. Perkembangan akadi teebagai hasil
dari proses hubungan sebab akibat antara indivéehg yperkembang (faktor
keturunan) dengan berbagai pengalaman yang didepedari lingkungan
fisik dan sosialnya (faktor lingkungan).

Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa pendidikr(hasuk orang tua)
berkewajiban untuk memperhatikan faktor-faktor yatagat mempengaruhi
pertumbuhan anak secara genetis, sejak dari datardukgan (misalnya
masalah gizi). Selain itu pendidik juga diharapkdapat menyiapkan
lingkungan fisik yang mendukung perkembangan asakta menjadi unsur
lingkungan sosial yang baik bagi anak. Pendidikajymerlu memberikan
dukungan, arahan dan motivasi sehingga anak bdbajanteraksi namun
tetap mandiri. Selain itu, anak perlu diberikani&tn secara berkelompok
agar anak dapat belajar berkomunikasi dan berkgerdengan teman-
temannya.

9. Bermain merupakan sarana penting bagi perkembangan sosial,
emosional, kognitif anak, dan menggambar kan per kembangan anak
Meskipun bermain seolah-olah hanya untuk bersesangng bagi anak,

namun bermain memiliki manfaat yang sangat besgirgerkembangannya.

Manfaat bermain tersebut antara lain adalah: mek@eikesempatan pada

anak untuk memahami lingkungan dan berinterakdalsasengekspresikan

dan mengendalikan emosi, meningkatkan kemampuabo$ikranak dalam
menyatakan ide, pikiran dan perasaannya, menykésaikonflik,

mengembangkan kreativitas, dan lain-lain. Melaleirnain, anak dapat
membangun pengetahuannya dan membangun kemampuggikirbe
representatif. Orang dewasa juga akan meningkat ag@mwya tentang
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perkembangan anak dengan mengamati kegiatan beramal, sehingga
dapat memberikan dukungan bagi perkembangan térsieimgan berbagai
strategi yang dapat diterima anak. Oleh karena aasdmya yang sangat besar,
bermain digunakan sebagai prinsip dalam pendidilkkanpembelajaran anak.

Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa pendidikri& menggunakan
prinsip bermain sambil belajar dalam menstimulaglursih aspek
perkembangan anak, menghindari pola skolastik ykagus di berbagai
lembaga pengasuhan anak usia dini sehingga anakba&kkembang dengan
optimal.

10. Perkembangan akan mengalami percepatan bila anak
berkesempatan untuk mempraktikkan berbagai keterampilan yang
diperoleh dan mengalami tantangan setingkat lebih tinggi dari hal-
hal yang telah dikuasainya
Teori motivasi menyebutkan bahwa seseorang, tetknaanak,

cenderung malas dan tidak termotivasi ketika dipkda pada hal-hal yang

terlalu sulit atau terlalu mudah. Hal-hal yang digapnya terlalu mudah
akan membuatnya cepat bosan. Sedang hal-hal yanggdipnya terlalu sulit
akan membuat anak takut gagal sehingga ia mudalgatzeni frustrasi.

Sebaliknya, jika anak merasa tertantang pada spatsoalan, maka

motivasinya akan meningkat. Hal ini akan menumbuaohkeacintaan pada

belajar, rasa ingin tahu, dan perhatian yang tingtiik terus mencari ilmu.

Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa pendidikrdia cermat dalam
mengamati dan menentukan kompetensi yang telatasikanak, minat dan
kebutuhannya, sehingga dapat menyiapkan tugas katgiatan baru yang
menantang bagi anak tanpa membuat mereka frustasdidik juga perlu
mencari strategi yang membuat anak tertarik dan beeikan peluang bagi
anak untuk memecahkan persoalan.

11. Anak memiliki modalitas beragam (ada tipe visual, auditif,
kinestetik atau gabungan dari itu) untuk mengetahui sesuatu
sehingga dapat belajar hal yang berbeda dengan cara berbeda pula
dalam memperlihatkan hal-hal yang diketahuinya
Prinsip perbedaan modalitas pada teori psikolotpj@e menyebutkan

bahwa seseorang memahami lingkungan dengan baayaldan cenderung

memilih cara belajar yang disukainya atau yanghlédiat pengaruhnya bagi
dirinya.
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Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa pendidikaiapkan tidak hanya
menyelenggarakan kegiatan yang hanya mengandaditarjenis modalitas
saja, tetapi diusahakan ada variasi metode dananmgtiingga berbagai
modalitas dan gaya belajar anak dapat terlayamjatebaik.

12. Kondis terbaik anak untuk berkembang dan belajar adalah dalam
komunitas yang menghar gainya, memenuhi kebutuhan fisiknya, dan
aman secar a fisik maupun psikologis
Kondisi demikian akan mendorong anak untuk menges#an dan

mengaktualisasikan dirinya secara optimal. Jikaktida tekanan psikologis,

anak akan bebas bergerak, berperilaku dan menyafskadapat. Jika anak
merasa aman secara fisik, dia akan terhindar dakhd yang dapat
membahayakan dirinya. Anak usia dini memerlukanvii#s fisik yang
membuat mereka aktif, dan ini akan membantu pernkant kepercayaan
dirinya.

Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa kebutuhasikf sosial dan
emosional anak perlu diperhatikan oleh pendidilagaimenyelenggarakan
pembelajaran sehingga anak mendapatkan kondisiiltentuk berkembang
dan belajar. Anak tidak dapat diminta untuk dudu&nd mendengarkan
ceramah dalam waktu yang lama, tetapi perlu dilkesempatan untuk
bermain, istirahat, dan belajar secara seimbangkAuga akan lebih cepat
menguasai suatu konsep apabila indranya dilibagieara aktif dari pada
sekedar mendengarkan penjelasan. Lingkungan bglajar perlu terjamin
keamanannya sehingga setiap anak merasa aman dammali oleh
lingkungannya.

Prinsip-prinsip perkembangan tersebut dapat kiteagan sebagai acuan
dalam menyelenggarakan pendidikan untuk anak usiai. dPada
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, terdapatinsip utama yang
harus diperhatikan yaitu sebagai berikut (AbdultzAQ3).

1. Holistik dan terpadu

Pendidikan anak usia dini perlu dilakukan dengamarédr ke
pengembangan segenap aspek pertumbuhan dan perigamijasmani dan
rohani anak serta dilaksanakan secara terinteglasim suatu kesatuan
program yang utuh dan proporsional. Secara makisip ini juga memiliki
makna bahwa penyelenggaraan PAUD dilakukan seesraegrasi dengan
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sistem sosial yang ada di masyarakat dan menyertsd&genap komponen
masyarakat sesuai dengan tanggung jawab dan kegamaa. Hal ini
memerlukan keselarasan antara pendidikan yangultidak dalam berbagai
lembaga; keluarga, sekolah, dan masyarakat.

2. Berbasiskeilmuan

Praktek PAUD yang tepat perlu dikembangkan ber#tasatemuan-
temuan terkini dalam bidang ilmu yang relevan. RénlaPAUD perlu selalu
menyebarluaskan temuan ilmiahnya sehingga dapataeégaplikasikan oleh
para pendidik PAUD. Di samping itu, para pendid&UD juga diharapkan
untuk senantiasa mengikuti perkembangan ilmu tgntBAUD melalui
berbagai sumber seperti buku, jurnal, seminar jatajah internet.

3. Berorientas pada perkembangan anak

PAUD perlu dilaksanakan sesuai dengan karakterigtk tingkat
perkembangan anak sehingga proses pendidikan yaaguldan bersifat
tidak terstruktur, informal, responsif terhadaphsetaan individual anak, dan
melalui aktivitas langsung dalam suasana bermain.

4. Berorientas pada masyarakat

PAUD perlu berorientasi pada masyarakat karena aciakah bagian
dari masyarakat dan sekaligus sebagai generasirysenmasyarakat.
Diharapkan penyelenggaraan PAUD berlandaskan dahrmengembangkan
nilai-nilai sosial budaya yang berkembang padayaragat tersebut. Prinsip
ini juga mensyaratkan perlunya PAUD memanfaatkatersd lokal di
masyarakat, baik keragaman sosial budaya maupubesidaya.

B. TAHAP PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI

Setiap tahap perkembangan anak usia dini memiliki atau tugas
perkembangan tertentu, yang dapat dijadikan staatlar perkiraan kasar
tentang hal-hal yang harus dikuasai anak pada tasiagertentu.

Tugas perkembangan tersebut mencakup berbagai slimen
perkembangan anak, yaitu aspek motorik, sosial erdisplin, intelektual,
dan bahasa. Berikut disajikan tabel tentang tugasembangan pada aspek-
aspek di atas berdasarkan tingkat usia, khususniggk @nak usia sampai
dengan 4 tahun sesuai dengan lingkup pembahasampadtll ini.
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Tabel 1.1.
Tugas Perkembangan Anak Usia Dini sampai dengan 4 Tahun.
(Carol & Allen, 1999).

Aspek

Usia Karakteristik
Perkembangan
1-2 bulan | Kesadaran Diri a.  Menarik-narik baju dengan tangannya
b.  Mengharapkan diberi makan dengan cara meningkatkan

gerakan

C. Membuka mulut untuk minum ASI atau susu botol

d.  Dapat menerima rutinitas jadwal diberi makan dan/atau tidur

€. Menunjukkan refleks pada suara yang keras atau kejadian
yang mengejutkan

f Berharap diangkat/digendong dengan mengubah irama otot

dan gerakan tubuh

Makin mampu untuk menenangkan diri

Menunjukkan kenyamanan, minat dan kesenangan

Membentuk dan mengendurkan badannya saat dipeluk

Menanggapi orang lain selain pada orang tuanya

Menajamkan indera penglihatan dan/atau pendengaran

dengan cara mewaspadai dan memfokuskan pada sesuatu

Mulai merespon dengan senyum

Memperhatikan wajah dan/atau suara orang dewasa

Merespon kepada orang lain selain kepada orang tuanya

Secara visual memilih seseorang dari pada benda

Diam saat melihat wajah atau mendengar suara seseorang,

atau saat dipeluk/digendong

Tanggap terhadap suara

Lebih banyak bersuara dari pada menangis

c.  Bereaksi terhadap suara yang keras dengan terkejut,
mengedipkan mata, menangis atau tersenyum

d.  Menunjukkan tangisan yang bervariasi

€. Mulai mengucapkan huruf-huruf hidup saat tidak menangis

Kognisi a.  Mengetahui secara visual objek yang diletakkan 8-10 inci di
depan matanya

b.  Melihat pada cahaya

c.__Mulai mengamati sekelilingnya secara visual

Persepsimotork | a.  Menampilkan gerakan yang selaras pada lengan dan/atau
paha

b.  Pada posisi tengkurap dapat mengangkat kepalanya 45°

Mengangkat kepalanya saat bahunya dipegang

Pada posisi telentang dapat menolehkan kepalanya ke kiri

dan kanan

Mengenal bentuk botol susu secara visual

Memasukkan tangan ke dalam mulut

Dapat ditinggal untuk waktu yang lebih lama tanpa menangis

Mempunyai pola tidur yang teratur

Menunjukkan kebahagiaan ketika disentuh atau dipeluk.

Melihat langsung saat disentuh

Kestabilan emosi

@ |20 |T(®

Sosialisasi

@ |20 |T(®

Komunikasi

®

=

34

(=5

2-4 bulan | Kesadaran diri

Kestabilan emosi

oo |oe
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Usia

Aspek
Perkembangan

Karakteristik

Suka menggerak-gerakan anggota tubuh (tangan dan kaki)
diudara

Menyesuaikan diri dengan rutinitas

Suka perhatian orang dewasa dan kadang-kadang minta
perhatian

Sosialisasi

Merespon dengan keseluruhan badannya terhadap wajah
orang yang ia kenali

Mulai menyesuaikan tanggapannya pada orang lain

Mulai merespon pada benda yang menarik atau pada
animasi ekspresi wajah

Tersenyum dengan selektif, punya senyuman khusus untuk
orang tua atau orang yang dikenalnya.

Komunikasi

Mencari asal suara dengan matanya

Memperlihatkan respon positif jika diajak bicara

Tertawa keras

alo|o|w®

Bersuara mendekut untuk merespon suara ‘timang-timang’
(cooing)

Menirukan suara saat ditimang denggan mendekut (cooing)

Kognisi

oo

Melihat sekeliling benda-benda di sekitarnya dalam radius
180 °

Pada posisi telentang atau didudukkan di kursi bayi, dapat
menjaga kontak mata mengikuti benda yang dipindahkan
dari batas pandangannya

Meningkatkan/mengurangi aktivitas seiring dengan
adaltidaknya benda yang diperlihatkan orang dewasa

Mengikuti isyarat tubuh dari orang dewasa

Meniru perilaku yang sudah dapat diikuti

Persepsi motorik

Menmiliki kesadaran tentang keberadaan tangannya

Membawa kedua tangannya bersamaan ke tengah tubuh

oT|(v|®|

Menggenggam dengan kuat benda yang diletakkan di
tangannya

Berguling dari miring ke tengkurap

Saat anak dipegang dalam posisi duduk dapat mengontrol
kepalanya (tidak terkulai)

4-6 bulan

Kesadaran diri

Dapat memegangi botol susu dengan sedikit bantuan

Mulai konsisten tidur 2-3 kali tiap hari

Memasukkan mainan ke dalam mulut

Dapat mengenali dan menggapai botol susu

Kestabilan Emosi

Mulai berinisiatif untuk berinteraksi melalui ucapan

T a0 | o(e

Tersenyum sebagai respon pada ucapan dan/atau mimik
muka orang tua/pengasuhnya

34

Mulai mempunyai perubahan mood, yaitu dari senang,
merengek, sampai mengamuk

Tersenyum pada bayangan orang di cermin

Sosialisasi

Tersenyum secara responsif

Asyik bersama boneka dalam rentang waktu yang pendek

Tersenyum dan/atau bersuara untuk memperoleh perhatian

ale|o|w|a

Kadang-kadang mau berhenti menangis ketika dibujuk
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Usia P Aspek Karakteristik
erkembangan
e.  Mulai menunjukkan pengenalan terhadap mama, papa, dan
orang dewasa lain yang dikenalnya
Komunikasi a.  Mengenali asal suara dengan matanya
b.  Mengarah pada berceloteh tanpa arti/meraban (babbling
sounds)
c.  Mengubah tingkat aktivitas dalam mengenali tanda pada
botol susu, celemek makan, dan lain-lain.
d.  Bersuara/berteriak tidak senang sebagai cara lain dari pada
menangis
€. Menunjukkan variasi dalam nada dan irama menangis
Kognisi a.  Mencari dengan pandangannya ketika suatu benda
menghilang

b.  Membedakan antara orang asing dengan orang tua/orang
yang dikenalnya

¢.  Mulai memperlihatkan perilaku mengulang, yaitu mengulang

prosedur untuk mendapatkan dampak yang sama dari suatu

benda/mainan

Bermain dengan tangan, kaki, jari atau lidahnya sendiri

Menemukan benda yang disembunyikan sebagian

Meraih benda-benda yang terdekat

Membawa 2 mainan bersamaan di bagian depan tengah

tubuhnya untuk bermain

¢ Mulai mengangkat dada dengan lengannya dalam posisi
tengkurap

d.  Berguling dari posisi tengkurap ke posisi telentang

e.  Mulai ‘berjalan-jalan’ dengan berguling-guling atau
menghentak-hentakkan kaki

f Menarik tubuh untuk belajar duduk dan kepalanya tidak

terkulai

Memasukkan tangan ke dalam mulutnya

Minum dari cangkir dengan sedikit bantuan

Mulai makan biskuit dengan jarinya

Memegangi botol susu sendiri

Kooperatif saat digantikan bajunya

Mulai berinisatif untuk bereksplorasi dan bersikap asertif

Menggapai dan mendekat untuk digendong

Mengulang-ulang kegiatan yang menyenangkan

Menunjukkan kedekatan yang stabil pada orang dewasa,

mampu memelihara cinta, dan saling berpelukan selama 5-

10 menit

Sosialisasi a.  Menginginkan perhatian personal selain digendong

b.  Menunjukkan antisipasi dalam bermain (bergerak, tertawa,
dsb) saat mainan yang menarik atau yang dikenalnya
diperlihatkan

c.  Kadang menawarkan mainannya pada anak/orang dewasa
tetapi tidak melepaskannya

d.  Menunjukkan kedekatan erat dengan ibu dan/atau ayahnya.

Komunikasi a.  Mulai berkomunikasi dengan bahasa isyarat yang sederhana

b.  Mengubah nada saat bersuara atau berbicara

Persepsi Motorik

om0

6-9 bulan | Kesadaran diri

Kestabilan emosi

alo|ololale|o|e e
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Aspek

Perkembangan Karakteristik

Usia

c.  Melokalisir suaranya hanya sebatas yang dia lihat

d.  Memproduksi variasi suara huruf hidup (a,i,u,e, o) dalam
permainan vokal

€. Mulai suka meraban (babbling)

Mulai menanggapi isyarat

Menarik benda yang dipegang dengan tangannya, misalnya

menarik kain

Menemukan benda yang disembunyikan di balik layar

Menggerak-gerakkan mainan/boneka

Menunjukkan tanda awal memecahkan masalah

Mengikuti arah dari suatu benda yang menjauh dari

pandangannya

f Menyelidiki suatu benda dengan pandangan dan
perabaannya

g.  Menyentuh tangan orang dewasa atau mainan sebagai sikap
respon sepintas pada orang dewasa yang menggerak-
gerakkan mainan tersebut

Persepsi motorik a.  Memindahkan mainan dari tangan yang satu ke tangan
lainnya

b.  Ketika diminta, dapat menggenggam kubus ukuran 1 inci

dengan tangannya

Menggaruk dengan genggaman untuk memegang benda-

benda kecil

Duduk tanpa dibantu untuk beberapa menit

Menarik badan untuk belajar berdiri

Mulai merangkak maju

Makan makanan yang agak padat

Menyadari dan/atau merasa tidak nyaman jika mengompol

Mulai memasukkan sendok ke mulut

Makan lauk atau biskuit sendiri dengan jari

Menunjukkan emosi yang beragam sepanjang harinya,

biasanya berkaitan dengan stimulus dari lingkungan

Mampu meredakan amarah setelah beberapa menit

c.  Menggunakan perilaku yang kompleks untuk mendapatkan
jaminan kedekatan psikologis

d.  Mulai memahami sebab dan akibat dalam hubungannya
dengan orang lain

Sosialisasi a.  Kadang-kadang menarik diri dari orang asing/ yang tak
dikenalnya

b.  Ketika diarahkan untuk melanjutkan permainan, anak

menanggapinya dengan mengulang tingkahnya

Memberikan mainannya pada orang dewasa ketika diminta

Mengungkapkan keinginannya tanpa menangis

Meniru anak lain saat bermain

Kadang sensitif terhadap anak lain

Bersuara dalam menanggapi kata-kata yang dikenalnya

(kadang-kadang menggunakan suara yang serupa)

b.  Menggunakan jargon yang ekpresif

Q[

Kognisi

®lele|s

o

9 bulan - Kesadaran diri
1 tahun

»lale|o|n~e|a

Kestabilan emosi

=

»|~le|a|o

Komunikasi
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Usia P Aspek Karakteristik
erkembangan

¢.  Mulai mengangguk/menggelengkan kepala untuk 'tidak’ dan
ya'

d.  Mulai menirukan isyarat

e.  Berkata ‘mama’ dan/atau ‘dada’ secara khusus

f.  Meniru pola irama yang sederhana

Kognisi a.  Menggunakan beberapa bentuk gerakan lokomotor untuk

mencapai objek yang tidak dapat diraihnya

b.  Menirukan isyarat yang kompleks

c.  Menjatuhkan atau melempar suatu benda, dengan diikuti
pandangan mata

d.  Mulai memperlihatkan pengertian tentang hubungan benda
dan kejadian

Persepsimotork | a.  Memegang sesuatu dengan cara menjepit dengan jari

Melepaskan pasak-pasak dari papan pasak

Memukulkan antara 2 kubus 1 inci, tiap kubus dipegang 1

tangan

Merangkak dengan lancar (creepe)

Berdiri sendiri tanpa dibantu untuk beberapa saat

Berjalan dengan berpegangan pada kursi

Melepaskan kaos kaki dan/atau sepatunya

Mengunyah-unyah sebagian besar makanan dengan baik

Memegang sendiri cangkir dan minum dari cangkir tersebut

dengan sedikit tumpah

d.  Membawa sendok dan memasukkan makanan dalam
sendok tersebut ke mulut

e.  Kooperatif diajak untuk mencuci tangan

f Jika diminta, mampu menunjukkan salah satu anggota tubuh
dari boneka

Kestabilanemosi | a.  Menggunakan berbagai emosinya sendiri untuk
mendatangkan reaksi emosi tertentu dari orang dewasa

b.  Memeragakan peniruan yang kompleks pada perilaku dan
emosi

¢.  Mulai menunjukkan usaha berkomunikasi untuk memelihara
rasa amannya

d.  Menunjukkan kebebasan yang makin meningkat dalam
menjelajahi lingkungannya

e.  Tersenyum terhadap bayangannya sendiri di cermin

Sosialisasi a.  Mempraktekkan bermain paralel

b.  Berpartisipasi dalam permainan, misalnya mendorong mobil
atau menggelindingkan bola bersama orang dewasa

c. _ Bermain dengan lebih terfokus dan terorganisir

d.  Mulai dapat menerima aturan dari orang dewasa

Komunikasi a.  Menirukan suara celotehan dan/atau kata-kata yang
dikenalnya

b.  Mempunyai kosa kata fungsional + 10 kata

c.  Mengikuti perintah sederhana dengan melibatkan objek-
objek yang dikenalnya

d.  Memahami pertanyaan

e.  Menyampaikan keinginan/kebutuhan dengan bersuara

o

o

1-1,5 Kesadaran diri
tahun

ololo|~e|a
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Usia

Aspek
Perkembangan

Karakteristik

Menyampaikan keinginan/kebutuhan dengan menunjuk atau
isyarat

Kognitif

Melihat pada tempat yang tepat pada mainan atau benda
yang ada dalam jangkauan pandangannya

Mampu menarik mainan di atas lantai menggunakan tali.

Menirukan isyarat-isyarat yang baru

Mengikuti satu perintah

Menemukan benda yang disembunyikan pada salah satu
dari 2 layar

Meletakkan benda pada cangkir dan menumpahkan benda
tersebut dari cangkir

Mengenali dan menamai atau menunjuk pada gambar yang
mewakili benda tertentu

Meletakkan kepingan bentuk lingkaran ke dalam cetakannya

Persepsi motorik

Memegang krayon secara fungional

Membuat menara dengan 2 balok

olo|w (=

Membalik halaman pada buku yang terbuat dari bahan yang
keras (misal dari duplek)

(=5

Berjalan tanpa dibantu

®

Berhenti (saat berjalan) dan mengembalikan keseimbangan
tanpa dibantu

Duduk di kursi kecil

15-2
tahun

Kesadaran diri

Minum dari cangkir, tidak lagi dari botol

Mencuci tangan sendiri

Mulai menunjukkan kemauan ke toilet ketika diminta

alo oo (=

Jika diminta, mampu menunjukkan 4 anggota tubuh dari
boneka

Kestabilan emosi

®

Menggunakan kata-kata atau bahasa tubuh yang kompleks
dalam mengungkapkan keinginan untuk berdekatan secara
psikologis

Mulai suka bermain pura-pura sendirian

Mulai secara terbuka menunjukkan gaya emosional

Menyayangi, menggendong dan merawat boneka

Mengungkapkan emosi melalui mimik wajah

Sosialisasi

Biasanya mengikuti permintaan atau perintah orang dewasa

Bermain secara efektif bersama anak lain

ololp|e|alo|s

Meminta perhatian orang dewasa, menarik-narik orang
dewasa untuk menunjukkan sesuatu

Menunggu kebutuhannya terpenuhi sampai waktu makan
siang dan/atau perubahan waktu makan lainnya

Memberi salam pada orang dewasa atau anak yang
dikenalnya ketika diingatkan

Komunikasi

Mempunyai 20 kosa kata fungsional

Menamai 3 benda pada gambar

Mengikuti perintah sederhana

Menggunakan kata depan

Menggunakan 2 kombinasi kata untuk membentuk kalimat

Kognisi

Membuka dan memindahkan benda pada kotak kecil

TR0 |0 T (e

Menirukan tindakan berpura-pura dengan benda
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Aspek

Perkembangan Karakteristik

Usia

34

Menandai ketidakhadiran seseorang yang dikenalnya

(=5

Menempatkan kepingan bentuk lingkaran dan bujur sangkar
dalam cetakannya
Mulai mengembangkan rasa kepemilikan

Persepsi motorik Membangun menara dari 4 balok

Melempar bola kecil
Membuka bungkus kado/paket ukuran kecil

Berlari dengan baik, hanya sesekali jatuh

Bermain jongkok dengan seimbang tanpa dibantu tangan
Mendorong dan menarik benda yang cukup besar sambil
berjalan

~lo|alo|o|p|e

2-25 Kesadaran diri a.  Memakai sepatunya yang lepas

tahun b.  Membuka baju/kemejanya

c.  Mengetahui perbedaan antara benda-benda yang dapat dan
tidak dapat dimakan

d.  Mampu menjaga tidak mengompol sepanjang hari

Kestabilanemosi | a.  Tersenyum saat mengenali bayangannya sendiri di depan

cermin

b.  Secara suka rela mau untuk tidur siang atau istirahat
¢.  Mulai menggunakan kata-kata atau gerakan yang kompleks
untuk mengungkapkan keinginan atau perasaannya

d.  Mulai menunjukkan kemampuan untuk mengendalikan diri
e.  Mulai memprakarsai tindakan berdasarkan kebutuhan dan
keinginannya dari pada sekedar meniru-niru

Sosialisasi a.  Bermain konstruktif dengan mainannya, tidak destruktif

b.  Secara umum kooperatif terhadap permintaan orang dewasa

c.  Mulai mengerti bagaimana perilaku berhubungan
konsekuensi

d.  Berbagi benda-benda dengan anak lain ketika diminta

Komunikasi a.  Menggunakan kata-kata jamak yang teratur (regular plurals)

b.  Mengetahui nama depannya ketika ditanya

¢.  Menyimak cerita sederhana, menunjukkan pilihan pada
cerita yang pernah didengar sebelumnya

d.  Mengidentifikasi benda dengan menggunakan gambar saat
ditanya

e.  Menanggapi perintah yang melibatkan arahan dengan
modifikasi selain verbal (misal telunjuk)

f.  Menggunakan kombinasi 3 kata untuk membentuk kalimat

Kognisi a.  Memperlihatkan permainan simbolis

b.  Memahami 2 kata depan

c. Menghitung 2 benda

d.  Menempatkan 3 jenis bentuk kepingan geometri dalam
cetakannya

€. Mengingat tempat mainan diletakkan

f Memahami konsep 'besar’

g.  Memperlihatkan ketertarikan dan ingin tahu pada sekitarnya
dengan membongkar sesuatu, mengamati kotak atau kloset,
dan bertanya 'mengapa’
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Aspek

Perkembangan

Persepsi motorik | a.  Membangun menara dari 6 balok

b.  Memukul-mukul, menekan, menggulung dan/atau menarik
lilin/plastisin

c.  Membalik satu demi satu halaman pada buku yang terbuat
dari kertas

d.  Melompat dengan kedua kaki di atas lantai

e.  Naik turun tangga dengan berpegangan tepi tangga, 2 kaki

untuk tiap anak tangga

Berdiri lalu menendang bola

Mengeringkan/mengelap tangannya sendiri

Memakai baju/kemeja

Mampu mengatur keinginan ke toilet sepanjang hari dengan

sempurna

Menghindari bahaya-bahaya yang sederhana

Menunjukkan keingintahuan tentang bagian tubuh laki-

laki/perempuan

Kestabilan emosi | a.  Mengungkapkan emosi melalui bermain pura-pura

b.  Berinteraksi dengan orang dewasa secara hangat dan positif

tetapi tidak terlalu tergantung

Mulai menyukai kegiatan dan interaksi dalam kelompok kecil

Dapat menjelaskan ingatan tentang situasi emosi atau

interaksi

Bermain kooperatif dengan 1 anak

Berkata, "tolong...” atau "terima kasih” jika diingatkan

Membuat salah satu pilihan jika ditawarkan

Berpartisipasi dalam kegiatan tertentu pada sebagian besar

waktunya

Menjawab pertanyaan sederhana "apa...”

Membeda-bedakan penyebab keributan

Mengulang kalimat yang terdiri dari 5 kata

Mengidentifikasi kejadian sederhana dalam gambar saat

ditanya

Mengikuti perintah dengan 1 langkah

Menggunakan kalimat dengan 4 kata secara konsisten

Mengetahui konsep 'satu’ ketika diminta 'satu’

Menirukan membuat kereta’ dari 5 balok yang disusun

berjajar di atas meja

Memasangkan satu warna yang sama

d.  Menamai jenis benda yang sedang disembunyikan

e.  Menyeleksi ‘'mana lebih panjang’ dari 2 tongkat, 2 garis pada
kertas, dsb

f Memperllihatkan rasa ingin tahu pada benda-benda di
sekelitarnya dengan bertanya 'mengapa?, 'bagaimana cara
benda ini bekerja?’, "benda ini berasal dari mana?”, dan
“benda ini dibuat dari apa?

Persepsi motorik a. Membagun menara dari 8 balok

b.  Menggunting secara fungsional tapi tidak lurus benar

c.  Mulai memegang krayon atau pensil dengan jari telunjuk dan
ibu jari

Usia Karakteristik

25-3 Kesadaran diri
tahun

o|o|w|™
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Sosialisasi

alo|o|w®

Komunikasi

alo|o|w

Kognisi

oo |~

o
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Usia

Aspek
Perkembangan

Karakteristik

Mengayuh sepeda roda tiga

Berdiri dengan satu kaki untuk beberapa saat

Memanjat berbagai benda dan rintangan

3-35
tahun

Kesadaran diri

Membersihkan hidung dengan tissue

Membuka celana sendiri untuk ke toilet

Menuangkan air dari teko dengan sedikit atau tanpa tumpah

alo|o|w|~le|a

Membuka kancing baju depan (dengan ukuran kancing %
inci atau lebih besar)

Mau mencicipi dan memakan makanan yang disediakan
untuk makan siang atau camilan ringan

Kestabilan emosi

Mampu mengungkapkan perasaan atau emosinya secara
verbal

Mampu memulihkan amarah atau mengamuk menjadi
kooperatif dan tertata

Cenderung mengungkapkan ketidaksukaan secara verbal
dari pada dengan tindakan agresif

Tidak takut berpisah dengan orang tuanya

Sosialisasi

Suka bersajak, memainkan jari, menyanyi lagu sederhana
bersama teman-temannya

Memberi salam pada orang dewasa yang dikenalnya atau
pada teman sebaya tanpa diingatkan

Berusaha membantu kegiatan bersih-bersih

Bermain permainan dalam kelompok kecil

Mulai tertib untuk menunggu giliran/antri

Suka dengan cerita pendek (5-10 menit)

Komunikasi

Menyebut nama depan dan nama belakangnya

Menyebutkan 3 kejadian/peristiwa umum

Menceritakan pengalaman sederhana

elo|o|p|~le|a|e

Ketika diberikan pilihan, menyebutkan benda atau kegiatan
yang dipilihnya

Mulai mengajukan pertanyaan yang terencana, tidak spontan

Konsisten dalam menggunakan kalimat lengkap

Kognisi

Menyebutkan kembali benda-benda yang dikenalnya

Hapal berhitung angka 1 sampai 3

Menunjukkan perbedaan 2 objek yang serupa tapi tak sama

Mengelompokkan benda-benda dengan kategori tertentu

Menyortir kumpulan kubus dari 2 warna yang berbeda

Menyusun gambar pada lotto/pazel

Memahami 3 jenis kata depan

Persepsi Motorik

Membangun menara dari 9 balok

Merangkai manik-manik sebesar 1 inci

Mengaduk air dengan sendok

Melompat turun dari ketinggian 6-8 inci

Melempar bola dari jarak Ik 2 meter

Menangkap bola sebesar 6-8 inci dengan tangan

@|~leo|a|o|o|vie|~eo|a|o |o|» |0

Mampu memutar/berbelok menghindari rintangan sambil
berlari atau bersepeda roda tiga
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Usia P Aspek Karakteristik
erkembangan
35-4 Kesadaran diri a.  Mencuci dan mengeringkan tangannya
tahun b.  Kembali ke ruangan kelas dari halaman bermain, mengikuti
guru
c.  Selalu menyiram toilet setelah dipakai tanpa perlu diingatkan
d.  Melepas sendiri kaitan sabuk pengaman mobil
Kestabilanemosi | a.  Mengenali berbagai perasaan/emosi orang lain

b.  Mengungkapkan secara verbal tentang segala konsekuensi

dari perilakunya
c.  Pada sebagian besar waktunya mampu menunjukkan
temperamen yang stabil dan patut
d.  Mulai dapat membedakan antara fantasi dengan kenyataan
Sosialisasi a.  Bermain permainan interaktif, menunjukkan permainan
asosiatif

c.  Berinteraksi sosial secara patut dengan teman-teman
sebayanya

d.  Berinteraksi sosial secara patut dengan orang dewasa,
kooperatif dengan permintaan orang dewasa pada sebagian
besar waktunya

Komunikasi a.  Menyanyikan lagu sederhana

Bertanya dengan menggunakan variasi kata tanya: siapa,

apa, dimana, dsb

Bercerita dengan menggunakan gambar

Mampu menjawab pertanyaan "jika ....lalu apa?”

Mampu menyampaikan pesan lisan yang singkat

Menghitung 3 buah benda

Memasangkan 2 warna

Memahami pertanyaan "apa yang kamu lakukan ketika

kamu...?”

Mengetahui jenis kelaminnya sendiri

Mengetahi konsep "satu lagi” ketika diminta memberikan

suatu benda "satu lagi”

f. Mengetahui konsep "kosong”

Persepsi Motorik a.  Mampu dengan mudah menggunting kertas menjadi 2
bagian

b.  Membuat suatu bangunan dengan berbagai macam balok

c.  Menaiki dan menuruni tangga, satu kaki untuk satu tangga,
tanpa berpegangan atau dibantu orang dewasa

d.  Berdiri tanpa jatuh dengan 1 kaki selama 4-5 detik

e.  Melempar bola ke atas dan ke bawah dengan tangan dalam
jarak + 2 meter

f.  Melipat kertas berukuran 8,5 X 11 inci menjadi 2 bagian

o

Kognisi

olo|wle|ale

oo
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X\E—:—; LATIHAN
=

1)

2)

3)

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Salah satu prinsip perkembangan anak usia dini ahdddahwa
pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif danuteta terhadap
perkembangan anak. Apa artinya? Apa yang sebailmga lakukan
untuk menerapkan prinsip tersebut?

Berdasarkan pengalaman Anda dalam mendidik anakdiisi, cobalah
Anda berikan contoh langkah untuk mengakomodasiyed&eragaman
modalitas pada anak!

Apa saja perbedaan tugas perkembangan anak usta52tahun dengan
usia 3,5 - 4 tahun? Jelaskan secara rinci untpkaipek perkembangan!
Bandingkan jawaban Anda dengan hasil pengamatara Aechadap
perilaku anak usia tersebut!

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

2)

3)

Pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif artibghwa jika suatu
pengalaman jarang terjadi maka hanya berpengardikitséerhadap
perkembangan anak. Sebaliknya jika suatu pengalgaragnsama sering
terjadi, maka akan berpengaruh kuat dan bertahama lpada anak.
Sedang pengalaman awal memiliki pengaruh terturtiaya bahwa
suatu perlakuan tertentu yang diberikan pada amslgaruhnya tidak
langsung terasa saat itu juga, tetapi memerlukadtuyang cukup lama.
Berdasarkan pengalaman Anda dalam mendidik anatta Aakan dapat
mengambil beberapa contoh untuk menerapkan priesspbut.

Cobalah untuk melakukan refleksi terhadap cara Adalam mendidik
anak dengan berbagai ragam modalitas yang merekki i@udio,
visual, kinestetik atau campuran ketiganya). Andpad juga mengamati
teman sejawat yang sedang berinteraksi dengan @id#& sehingga
Anda dapat memberikan contoh yang tepat.

Amati anak didik Anda yang berusia 2 — 2,5 tahum 8& - 4 tahun, dan
cari perbedaan tugas perkembangan mereka dari dagérbaspek
berdasarkan hasil pengamatan Anda.
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RANGKUMAN

Menurut Bredekamp dan Coople, ada beberapa iprins
perkembangan anak usia dini yang perlu diperhatjleatu sebagai
berikut.

a. Perkembangan anak saling berkaitan dan saling nregapehi
antara aspek/ranah fisik, sosial, emosional, dgmiki

b. Perkembangan fisik, emosi, sosial, bahasa dan tbamak
terjadi dalam suatu urutan tertentu yang relatifpaia
diramalkan.

c. Perkembangan berlangsung dalam rentang yang besiaritar
anak dan antar bidang pengembangan dari masingwnasi
fungsi.

d. Pengalaman awal anak memiliki pengaruh kumulatifh da
tertunda terhadap perkembangan anak.

e. Perkembangan anak berlangsung ke arah yang makin
kompleks, khusus, terorganisasi dan terinternalisas

f.  Perkembangan dan belajar terjadi dalam dan dipahgaieh
konteks sosial budaya yang majemuk.

g. Bermain merupakan sarana penting bagi perkembaswsial,
emosional, dan kognitif anak, dan menggambarkan
perkembangan anak.

h. Perkembangan akan mengalami percepatan bila anak
berkesempatan untuk mempraktikkan berbagai keteél@mp
yang diperoleh dan mengalami tantangan setingkdét knggi
dari hal-hal yang telah dikuasainya.

i. Anak memiliki modalitas beragam untuk mengetahsiuatu
sehingga dapat belajar hal yang berbeda denganbeabada
pula dalam memperlihatkan hal-hal yang diketahuinya

j-  Kondisi terbaik anak untuk berkembang dan belaalah

dalam komunitas yang menghargainya, memenuhi kbhatu
fisiknya, dan aman secara fisik maupun psikologis.
Pada penyelenggaraan pendidikan untuk analdirsiada 4 prinsip
utama yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut
a. Holistik dan terpadu.
b. Berbasis keilmuan.
c. Berorientasi pada perkembangan anak.
d. Berorientasi pada masyarakat.
Perkembangan anak usia dini dapat dibagi daklberapa tahap.
Setiap tahap tersebut memiliki tugas perkembangeentu yang
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mencakup berbagai dimensi perkembangan seperti Inydsa
motorik, sosial emosi, disiplin, intelektual danhbaa. Carol &
Allen membagi aspek perkembangan untuk tiap talsé walam
dimensi kesadaran diri, kestabilan emosi, sossilideomunikasi,
kognisi, dan persepsi motorik.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Pengalaman serupa yang sering terjadi pada maszk-kanak akan
berpengaruh kuat dan bertahan lama sampai ia de®asam hal ini,
pengalaman awal mempunyai pengaruh yang ....

A. tertunda
B. segera
C. kumulatif
D. parsial

2) Anak usia dini adalah pebelajar yang aktif, artinya
A. anak tidak dapat duduk diam dalam jangka waktu lama
B. melalui interaksi dengan pengalamannya sehari-tearak terus
belajar
C. anak sudah siap untuk belajar secara formal
D. pendidik cukup mengawasi keaktifan anak saat brelaja

3) Anak memerlukan rasa aman secara fisik dan psikiskuberkembang.
Ini sesuai dengan salah satu prinsip perkembangak asia dini
yaitu ....

A. kondisi terbaik anak untuk berkembang dan belagiiadn dalam
komunitas yang menghargainya

B. akan terjadi percepatan perkembangan bila anakebenkpatan
mempraktikkan keterampilan yang setingkat lebilydindari yang
dikuasainya

C. bermain merupakan sarana penting bagi perkembagdn

D. perkembangan anak berlangsung ke arah yang makmpl&ks,
khusus, terorganisasi dan terinternalisasi

4) Pernyataan di bawah ini yantidak sesuai dengan prinsip bahwa
perkembangan anak berlangsung ke arah yang makipl&ks, khusus,
terorganisasi dan terinternalisasi adalah ....

A. anak belajar dari hal-hal yang konkret ke yangrakst
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5)

6)

7

8)

PERKEMBANGAN DAN KONSEP DASAR PENGEMBANGAN ANAK USIA DINI @

B. pendidik perlu memberi kesempatan pada anak untelkgaiami
sesuatu secara langsung

C. anak belajar dari hal-hal yang sederhana ke haj yednh rumit

D. sejak lahir anak sudah dibekali untuk menguasaihbhlyang
simbolik

Implikasi yang perlu diterapkan sesuai dengan ripgrkembangan

bahwa anak akan mengalami percepatan bila berkesamp

mendapatkan tantangan yang setingkat lebih tinggri dyang

dikuasainya adalah sebagai berilkaguali....

A. perlu diberikan tugas yang mudah agar anak selelasa berhasil
dalam tugasnya

B. pendidik harus cermat dalam menentukan kompeteasg ytelah
dikuasai anak

C. perlu kejelian dalam menentukan tugas yang menikaloul
tantangan bagi anak

D. menghindari tugas yang terlalu sulit agar anakktitherasa frustrasi
dan takut gagal

Pendidikan untuk anak usia dini perlu dilaksanakesuai karakteristik
dan tingkat perkembangan anak, sehingga prosesidiend untuk
mereka perlu dilaksanakan seperti di bawahkieguali....

A. tidak terstruktur

B. responsif terhadap perbedaan

C. melalui aktivitas langsung

D. berorientasi skolastik

Para pendidik PAUD perlu terus mengikuti perkemlaangerbaru
tentang anak sehingga tindakannya dapat dibenaskaara ilmiah,
karena penyelenggaraan pendidikan untuk anak usiaetprinsip ....
A. holistik dan terpadu

B. berbasis keilmuan

C. berorientasi pada perkembangan anak

D. berorientasi pada masyarakat

Salah satu karakteristik perkembangan anak usia3®-tahun dalam
aspek kesadaran diri antara lain adalah mampu ....

mengungkapkan perasaan secara verbal

memberi salam pada orang yang dikenal

menceritakan pengalaman sederhana

membuka kancing baju depan

oowp
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9) Anak usia 3 — 3,5 tahun sudah mulai tertib untukiumggu antrian. Ini
merupakan salah satu karakteristik perkembangapaya aspek ....
A. kesadaran diri
B. sosialisasi
C. kognisi
D. kestabilan emosi

10) Salah satu karakteristik perkembangan anak usia-35tahun dalam
aspek kestabilan emosi antara lain adalah mampu ...
A. mulai membedakan antara fantasi dengan kenyataan
B. minta ijin jika ingin meminjam benda milik orangra
C. mengetahui konsep 'kosong’
D. bercerita menggunakan gambar

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

, Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) A. Batasan umur AUD menurut NAEYC adalah 0-8 tahun.

2) A. Merupakan pribadi yang unik merupakan salah satakkaristik
AUD.

3) B. Imajinasi adalah kemampuan menciptakan objek/kamdanpa
didukung data yang nyata.

4) C. Rentang perhatian anak usia 5 tahun menurut BeafpladlO

menit.

5) A. Tumbuh dan berkembang dengan pesat merupakangoiden
age.

6) A. Egosentrisme merupakan salah satu ciri masa prasipeal.

7) C. Kebiasaan baik efektif diajarkan melalui kegiatatirr.

8) B. Memberikan arahan langkah secara terinci sebeluk ar@ncoba

merupakan hal yang tidak sesuai dilakukan pendidik.

9) A. Keteladanan merupakan metode yang paling efektif.

10) B. Kemampuan berpikir logis pada anak berkembang lé&hitbat
dari pada kemampuannya dalam menguasai kosa kata.

Tes Formatif 2

1) C. Pengalaman awal tersebut mempunyai pengaruh yangltif.

2) B. Anak adalah pebelajar yang efektif, artinya melahteraksi
dengan pengalamannya sehari-hari, anak terus belaja

3) A. Kondisi terbaik anak untuk berkembang dan belajatedn dalam
komunitas yang menghargainya sehingga anak mensesa. a

4) D. Sejak lahir anak belum dibekali untuk menguasaihahlyang
simbolik.

5) A. Pemberian tugas yang mudah agar anak selalu mbeahasil
dalam tugasnya tidak sesuai dengan prinsip tersebut

6) D. Proses pendidikan untuk AUD tidak dapat dilaksanattangan
berorientasi skolastik.

7) B. Salah satu prinsip yang sesuai dengan pernyatesebte adalah
berbasis keilmuan.

8) D. Membuka kancing baju depan termasuk karakteristik
perkembangan anak 3-3,5 tahun dalam aspek kesatigran



® PAUD4306/MODUL 1 1.41

9) B. Tertib menunggu antrian merupakan salah satu lenatk
perkembangan anak usia 3-3,5 tahun pada aspeksasia

10) A. Salah satu karakteristik perkembangan anak usia4 3&hun
dalam aspek kestabilan emosi adalah mulai membadakeara
fantasi dengan kenyataan.
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